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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi dalam penelitian ini berdasarkan hasil Putusan
Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia N0.0543 b/U/1987. Secara garis
besar pedoman transliterasi tersebut sebagai berikut :

1. Konsonan

No | Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

1. J Alif - Tidak dilambangkan

2. - ba’ b be

3. < ta’ t te

4, < sa’ $ es (dengan titik di atas)
5. z jim j je

6. c ha’ h ha (dengan titik di bawah)
7. ¢ kha’ kh Ka da ha

8. R dal d de

9. 3 zal z zet (dengan titik di atas)
10. B 3’ r er

11. J zai z ZEt

12. o sin S es

13. o syin sy es dan ye

14. ) sad $ es (dengan titik di bawah)
15 o= dad d de (dengan titik di bawah)
16. L ta’ t te (dengan titik di bawah)
17. L da’ z zet (dengan titik di bawah)
18. & ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)
19. a gain g ge
20. - fa’ f ef
21. A3 qaf q qi
22. & kaf k ka




23. J lam I el

24, 2 mim m em
25. O nin n en
26. 3 wawu W we
217. ° Ha’ h ha
28. ¢ hamzah N apostrof (tetapi lambing

ini tidak dipergunakan

untuk hamzah diawal kata

29. ¢ ya’ Y ye
2. Vokal
Vokal Tunggal VokalRangkap VokalPanjang
l=a =3
= Lﬁ‘ =ai Lﬁ‘: 1
'=u s =au s=a

3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
ZLIVEN Ei,)-‘c mar atunjamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
dabld = fatimah
4. Syaddah (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan yang
diberi tanda syaddah tersebut.
Contoh:

U;LF rabbana
5l = al-birr

Vi



5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang di ikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

el = asy-syamsu
Ja )l = ar-rajulu
saudl= as-sayyidah
Hamzah Kata sandang yang diikuti oleh ‘“huruf gamariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh:

<8l =al-gamar
&)= al-badr’
I = al-jalar
6. Huruf hamzah
yang berada pada awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada ditengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof /¢/.

Contoh:

U—uAi: umirtu

e = syai'un
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Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman : "Hendaklah mereka menahan
pandanganya, dan memelihara kemaluannya ; yang demikian itu adalah lebih
suci bagi mereka, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang mereka

perbuat.

Katakanlah kepada wanita yang beriman : "Hendaklah mereka menahan
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka Menampakkan

perhiasannya, kecuali yang (biasa) Nampak dari padanya.

(QS. AnNur: 30-31)



ABSTRAK

Safitri 2041116063, Pelaksanaan Bimbingan Individu Berbasis Islam
Untuk Mencegah Perilaku Seks Bebas Pada Remaja di Balai Penyuluhan KB
Kecamatan Ampelgading. Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah. Jurusan
Bimbingan Penyuluhan Islam. 2021. Pembimbing: Drs. H. Akhmad Zaeni, M. Ag.

Maraknya aktivitas seks bebas yang dilakukan oleh remaja disebabkan
oleh berbagai macam alasan, salah satu penyebab kejadian tersebut adalah
kurangnya informasi serta salah persepsi mengenai seksualitas di kalangan
remaja. Remaja juga menganggap bahwa berbicara mengenai pendidikan seks
adalah hal yang tabu, sehingga para remaja sering mencari informasi-informasi
tersebut dengan caranya sendiri, yaitu melalui internet, film, buku, dan majalah.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan
bimbingan individu berbasis Islam untuk mencegah perilaku seks bebas pada
remaja di Balai Peyuluhan KB Kecamatan Ampelgading dan bagaimana kondisi
keterancaman perilaku seks bebas remaja di Balai Penyuluhan KB Kecamatan
Ampelgading. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif yang bertujuan
untuk mengetahui bimbingan individu berbasis Islam untuk mencegah seks bebas
pada remaja yang dilakukan oleh Balai Penyuluhan KB Kecamatan Ampelgading
dalam memberikan informasi yang benar dan akurat guna meminimalisir tindakan
perilaku seks pranikah, serta upaya pencegahan seks bebas bagi remaja. Adapun
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa kondisi keterancaman
perilaku seks bebas di Balai Penyuluhan KB yakni remaja ketika berpacaran
menginginkan status atau foto mereka diunggah ke media sosial, jalan berdua,
bergandengan tangan hingga berciuman hal tersebut dapat terjadi karen
dipengaruhi oleh perkembangan media sosial, lingkungan dan kurangnya
pendidikan seks. Dan dapat diketahui bahwa pelaksanaan bimbingan individu
berbasis Islam untuk mencegah perilaku seks bebas pada remaja yang dilakukan
oleh Balai Penyuluhan KB Kecamatan Ampelgading mendapat respon yang baik
oleh para remaja karena dapat menambah pemahaman remaja mengenai seks,
sebagaimana bimbingan individu berbasis Islam untuk mencegah perilaku seks
bebas pada remaja dilakukan untuk memberikan informasi yang benar kepada
remaja mengenai masalah kesehatan reproduksi dan seksual serta membuat remaja
lebih memahai mengenai pendidikan seks untuk meminimalisir atau sebagai
upaya pencegahan seks pranikah (seks bebas). Pelaksanaan bimbingan individu
berbasis Islam untuk mencegah perilaku seks bebas pada remaja yang dilakukan
oleh Balai Penyuluhan KB Kecamatan Ampelgading meliputi bimbingan dan
edukasi dengan menggunakan metode langsung adapun materi yang disampaikan
yakni meliputi kesehatan reproduksi, infeksi menular seksual, HIV/AIDS, napsa
serta pornografi.

Kata Kunci : Seks Bebas, Remaja, Bimbingan Individu Berbasis Islam.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Remaja merupakan suatu tahapan yang harus manusia lalui pada proes
kehidupan di dunia. Masa remaja ini merupakan fase peralihan yakni dari masa
kanak-kanak yang penuh ketergantungan berubah menjadi masa dewasa yang
mandiri serta dituntut untuk berdiri sendiri. Fase remaja ini merupakan fase
yang berat yang dilalui oleh setiap orang. Dimana pada masa remaja ini disebut
sebagal masa yang paling kritis dari berbagai tahapan perkembangan pada
proses kehidupan setiap orang. Drajat mengatakan jika masa remaja itu
merupakan masa yang penuh kegoncangan jiwa, dimana pada fase ini banyak
mengalami perubahan dari masa anak-anak ke masa dewasa.! Masa remaja
sangat erat dengan perkembangan psikis yang ditandai dengan pubertas dan
diikuti perkembangan seksual.Masa Remaja adalah masa SMA, banyak orang
bilang jika masa SMA ini adalah masa yang paling indah dibandingkan antara
SMP dengan SD. Pada masa SMA ini remaja merasa sudah melakukan
kegiatan apapun itu sendiritanpa nasehat dari orang tua atau orang yang lebih
dewasa darinya. Alhasil pada usia ini, remaja sangat rawan terhadap berbagai
resiko kesehatan seksual dan reproduksi.

Remaja pada umumnya mempunyai rasa keingin tahuan yang

cenderung tinggi (high curiousity), dari ingin tahu itulah yang memicu rasa

'Dradjat Zakiah, llmu Jiwa Agama, (Jakarta : PT Bulan Bintang, 2005) hlm 85.



ingin mencoba semua hal yang belum pernah dialaminya. Maka dari itu,
sampai saat ini perilaku seks dianggap sebagai persoalan pokok dalam proses
kehidupan remaja.? Pada masa ini,remaja dihadapkan pada berbagai persoalan
salah satu diantaranya adalah masalah yang ada kaitannya dengan seks.
Permasalahan yang dimaksudkan yakni masalah pacaran yang bisa memicu
adanya perbuatan yang mengarah pada perilaku seks bebas. Masalahitu harus
mendapatkan perhatian yang lebih, karena dampakdari perilaku tersebut bisa
menyebabkan moral, budaya, serta agama menjadi tak sesuai dengan
akidah.Permasalahan tersebut salah satunya disebabkan karena minimnya
pengembangan ilmu pengetahuan yang mengandung nilai-nilai akidah.
Akhirnya apa yang dikhawatirkan pun bisa terjadi, dimana cara berpikir orang
Barat banyak diikuti oleh masyarakat Islam. Unsur yang mendukung pengaruh
budaya Barat lebih mendominasi yakni kemajuan teknologi komunikasi yang
sangat pesat, globalisasi, serta adanya dominasi negara maju kepada negara
berkembang. Pada saatnyananti tindakan penyimpangan seks akan berpengaruh
terhadap budaya seks umat Muslim jika dibiasakan.’

Perilaku seks bebas saat ini adalah masalah yang dialami remaja
Indoneia, karena remaja sekarang begitu mudah mengiyakan ajakan lawan
jenis untuk melakukan hubungan seks sebelum menikah dengan alasan karena
suka sama suka dan saling mencintai satu sama lain. Remaja tidak berfikir

kerugiaan apa yang akan dialaminya jika melakukan seks di luar pernikahan.

Ali Mohhamad dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja, (Bandung : Bumi Aksara,
2006).

3Sya’bah Marzuki Umar, Perilaku Seks Menyimpang dan Seksualitas Kontemporer Umat
Islam, (Yogyakarta : Ull Press, 2011), him 12-13.



Kebanyakan remaja menginginkan hubungan seks karena remaja sekarang
dalam menjalani hubungan (berpacaran) sangat berani, misalnya berpegangan
tangan, mencium pipi, berpelukan, mencium bibir, memegang buah dada di
atas baju dll. Sarwono menjelaskan tentang perilaku seksual dimulai dari
pegangan tangan dengan pacar, perempuan (93%), berciuman laki-laki
(61,6%), perempuan (39,4%), raba payudara laki-laki (2,32%), perempuan
(6,7%), pegang alat kelamin, laki-laki (7,1%), perempuan (1%), hubungan seks
laki-laki (2%).*

Pada tahun 2014 di Indonesia, ada sekitar 4,5% remaja laki-laki dan
0,7% remaja perempuan usia 15-19 tahun yang mengaku pernah melakukan
seks pranikah. Pada remaja usia 15-19 tahun, proporsi terbesar berpacaran
pertama kali pada usia 15-17 tahun. Sekitar 33,3% remaja perempua dan 34,
5% remaja laki-laki yang berusia 15-19 tahun mulai berpacaran pada saat
mereka belum berusia 15 tahun. Pada usia tersebut dikhawatirkan belum
mempunyai keterampilan hidup (life skills) yang memadai, sehingga mereka
beresiko memiliki perilaku pacaran yang tidak sehat antara lain melakukan
hubungan seks pranikah. Fenomena seks bebas di Indonesia semakin
memprihatinkan dimana data dari hasil survei yang dilakukan oleh Komite
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) yang dikutip oleh Nurmagupitha
menyatakan sebanyak 32% remaja usia 14-18 tahun di kota-kota besar di
Indonesia (Jakarta, Surabaya, Bandung dan Yogyakarta) pernah berhubungan

seks. Hasil survei lain juga menyatakan, satu dari empat remaja di Indonesia

*Sarwono, Sarlito W, Psikologi Remaja Edisi Revisi, (Jakarta : Raja Grafindi Persada)
him 205.



melakukan  hubungan seksual pranikah dan membuktikan 62,7%
remajakehilangan keperawanan saat masih duduk di bangku SMP, bahkan
diantaranya pernah berbuat ektrem yakni melakukan aborsi.’

Perilaku seks bebas tidak hanya melanda kota-kota besar seperti Jakarta
tetapi juga melanda remaja Jawa Tengah. Berdasarkan data Pusat Informasi
dan Layanan Remaja (PILAR) di Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia
(PKBI) Jateng tahun 2015, pada tahun 2011 tercatat 2.967 remaja yang
berkonsultasi ke PILAR dimana sebanyak 821 remaja berkonsultasi tentang
permasalahan kesehatan reproduksi dan terdapat 79 kasus Kehamilan Tidak
Diinginkan (KTD). Semenatra pada tahun 2012, terdapat 63 kasus KTD pada
remaja usia termuda 12 tahun. Dan pada tahun 2013 terdapat 64 kasus KTD, 26
kasus terjadi di Semarang.

Sebagain warga Indonesia menganggap jika seks merupakan hal yang
pantang bahkantak pantas untuk diajarkan. Tetapi dalam Islam, masalah seks
tak dianggap tabu atau kotor.” Syafrudin menyatakan bahwa seks adalah
kebutuhan dasar yakni kebutuhan asasi pada manusia yang melekat dalam
kehidupannya.® Sehingga seks ini dianggap sebagai persoalan yang akan terus

menerus menjadi perbincangan setiap orang baik itu dari kalangan tlmuwan

*Dian Novita Sari, dkk, Pengaruh Faktor Predisposisi, Pemungkin, Pendorong, Terhadap
Perilaku Seksual Di SMA Asuhan Daya Medan, Jurnal Kesehatan Global, Vol. 1, No. 2, Mei 2018,
diakses pada 12 Desember 2020.

®Nordina Sari, Perbedaan Pengetahuan Kesehatan Reproduksi, sikap Seksualitas, Dan
Perilaku Pacaran Pada Pelajar SLTA Dampingan PKBI Jateng Dan Pada Pelajar SLTA Kontrol
Di Kota Semarang, Naskah Publikasi Fakultas llmu Kesehatan (Universitas Muhammadiyah
Surakarta), diakses pada 12 Desember 2020

"Nasih Abdullah Ulwan dan Hasan Hathout, Pendidikan Seks, (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 1992) him 129.

¥syafrudin Ayib , Islam dan Pendidikan Sek Remaja, (Solo : Pustaka Mantig, 1991) him
11.



ataupun orang awan. Namun, karena kekurang tahuan dan salah dalam
beranggapan sehingga perbincangan mengenai seks masih sangat dibatasi dan
ditutup-tutupi serta banyak yang berasumsi jika seks itu adalah kotor. Maka
dari itulah terdapat kekhawatiranatau tanggapan negatif dari berbagai pihak,
mulai dari orangtua, masyarakatbahkan para pengajar untuk membahas
persoalan seks sehingga remaja masih diliputi rasa ketidak tahuan serta kesalah
pahaman karenaperbincangan mengenai persoalan seks ini sangat dibatasi
bahkan ditutup-tutupi dan banyak orang berasumsi jika seks itu Kkotor.
Keprihatinan yang tinggi terhadap perilaku seksual dikalangan remaja
inilahperlu diperhatikan oleh pemerintah, lembaga sosial, lembaga pendidikan,
masyarakat, bahkan dari kalangan pelajar atau remaja itu sendiri. Dari sinilah
Lembaga Swadaya Masyarakat memberikan gagasanya untuk menangani
permasalahan remaja yang berkaitan dengan seks saat ini.’

Selama ini pembicaraan mengenai seks masih saja dianggap hal yang
tabu.Hal ini disebabkan seks yang ada dalam pikiran orang-orang adalah seks
merupakan suatu hal yang tidak pantas untuk disampaikan.Pendapat mengenai
seks yang tidak pantas dan tidak patut untuk disampaikan juga dialami oleh
masyarakat di Kecamatan Ampelgading khususnya para ibu-ibu yang memiliki
anak-anak remaja. Oleh karena itu para remaja menjadi kurang mendapatkan
pemahaman yang cukup mengenai seks apalagi di era globalisasi seperti
sekarang ini remaja sudah mulai berani menjalani hubungan pacaran hal ini

juga terjadi pada remaja yang masih duduk di bangku SMP, bahkan sekarang

’Laeli Rachmahwati, Pendidikan Seks Bagi Remaja Di Youth Center Griya Muda PKBI
Kota Semarang (Analisis Bimbingan Konseling Islam), Skripsi Fakultas Dakwah, (IAIN
Walisongo Semarang, 2019), diakses pada 14 Februari 2020.



juga banyak remaja yang tidak malu untuk memperlihatkan hubungan mereka
di depan umum. Dari pemahaman yang kurang dan pergaulan remaja itulah
dapat memicu tindakan mencoba-coba hal yang belum pernah dialaminya
karena didorong oleh rasa keingintahuan yang tinggi terhadap hal-hal baru.
Maka dari itu pada usia remaja ini sangat perlu perhatian yang khusus baik dari
orangtua, pemerintah, lembaga pendidikan, lembaga sosial maupun
masyarakat.

Salah satu lembaga swadaya masyarakat yang ada di Kecamatan
Ampelgading vyaitu Balai Penyuluhan KB ini berupaya meningkatkan
pemahaman remaja terhadap seksualitas melalui sebuah kegiatan yaitu
Bimbingan Individu Berbasis Islam untuk mencegah perilaku seks bebas di
kalangan remaja. Dimana dalam Balai Penyuluhan KB sudah dibentuk kader-
kader penyuluh KB yang berperan aktif dalam upaya pemberian informasi
yang tepat mengenai pendidikan seks bagi remaja. Balai Penyuluhan KB
memberikan informasi melalui kegiatan penyuluhan kepada remaja agar peduli
terhadap kesehatan reproduksi serta menghindari berbagai macam tindakan
yang berhubungan dengan seks bebas. Dalam Balai Penyuluhan KB ini
terdapat program untuk remaja yaitu BKR (Bimbingan Keluarga Remaja) yang
lebih berfokus kepada bimbingan kepada orang tua remaja dan PIK-R (Pusat
Informai Kesehatan Remaja) dimana fokus utamanya langsung kepada remaja
itu sendiri. Ketika memberikan pengetahuan masalah seks pada remaja dan
pendidikan mengenai kesehatan reproduksi Balai penyuluhan KB melakukanya

dengan menggunakan bimbingan individu berbasis Islam. Bimbingan Individu



berbasis Islam sendiri merupakan proses sebagaimana bimbingan lainya,
namun dalam segala aspek kegiatannya selalu berlandaskan ajaran Islam yakni
sesuai dengan prinsip-prinsip dalam Al-Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad
Saw. Bimbingan Individuberbasis Islam ini diharapkan mampu membantu para
remaja untuk menggali serta menggunakan potensi yang ada dalam dirinya
sehingga remaja mempunyai serta bisa menciptakan lingkungan positif sebagai
salah satu upaya pencegahan (preventif). Layanan bimbingan individu berbasis
Islam ini-merupakan diskusi tanya jawab yang tidak terputus antara konselor
dengan klien yang bertujuan untuk mencegah perilaku seks bebas.'

Berdasarkan permasalahan tersebut, setiap masalah yang kompleks
membutuhkan kajian yang sangat teliti, maka penulis tertarik untuk lebih
memperdalam pembahasan ini, sehingga penulis mengambil judul
“Pelaksanaan Bimbingan Individu Berbasis Islam Untuk Mencegah
Perilaku Seks Bebas Pada Remaja di Balai Penyuluhan KB Kecamatan
Ampelgading.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat

merumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana kondisi keterancaman perilaku seks bebas remaja di Balai
Penyuluhan KB Kecamatan Ampelgading?
2. Bagaimana pelaksanaan bimbingan individu berbasis islam untuk mencegah

seks bebas pada remaja di Balai Penyuluhan KB Kecamatan Ampelgading?

YAdz Dzaky dan Hamdani Bakhran, Konseling dan Psikoterapi Islam, (Yogyakarta :
Fajar Pustaka, 2004) him 189



C. Tujuan Penelitian
Berangkat dari pokok permasalahan diatas, maka tujuan yang ingin

dicapai dalam peneliian ini yaitu :

1. Untuk mendeskripsikan kondisi perilaku seks bebas remaja di Balai
Penyuluhan KB Kecamatan Ampelgading.

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan bimbingan individu berbasis islam
untuk mencegah seks bebas pada remaja di Balai Penyuluhan KB
Kecamatan Ampelgading.

D. Kegunaan Penelitian
Manfaat dari penelitian ini dapat di tinjau secara teoritis maupun secara

praktif.

1. Secara Teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk
memperkaya khasanah keilmuwan pada bidang Bimbingan Penyuluhan
Islam, khususnya yang berkaitan dengan masalah seksualitas pada remaja.

2. Secara Praktis
Diharapkan penelitian ini mampu menjadi pedoman bagi remaja
untuk bersikap sebagai upaya mencegah tindakan perilaku seksual
pranikah. Bagi lembaga, penelitian ini dapat memberikan kontribusi
pemikiran kepada Balai Penyuluhan KB dalam pelaksanaan penyuluhan
mengenai pencegahan seks bebas dengan menghindari seks bebas. Dan

bagi pembaca, penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi



serta dapat dijadikan sebagai rujukan dalam melakukan kegiatan penelitian
selanjutnya.
E. Tinjauan Pustaka
1. Kerangka Teori
a. Bimbingan Individu Berbasis Islam
Bimbingan individu merupakan suatu bantuan dari pembimbing
kepada terbimbing (individu) agar dapat mencapai tujuan dan tugas
perkembangan pribadi dalam mewujudkan pribadi yang mampu
bersosialisasi dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya secara
baik."'Islam adalah Takwa dan percaya dengan segala kehendak Allah
SWT. Jadi, bimbingan individu berbasis Islam merupakan proses
sebagaimana bimbingan lainya, namun dalam segala aspek
kegiatannya selalu berlandaskan ajaran Islam yakni sesuai dengan
prinsip-prinsip dalam Al-Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad Saw.
b. Perilaku Seks Bebas
Perilaku seks bebas adalah segala bentuk perilaku yang muncul
berkaitan dengan dorongan seksual. Seksual yaitu sesuatu yang ada
hubungannya dengan seks atau yang muncul seks. Hubungan seksual
mempunyai arti hubungan kelamin sebagai salah satu bentuk kegiatan
penyaluran dorongan seksual.
Menurut Sarwono perilaku seksual yakni segala tingkah laku yang

didorong oleh hasrat seksual baik dengan lawan jenis ataupun dengan

Ngalimun, Bimbingan Konseling Di SD/MI (Suatu Pendekatan Proses), (Yogyakarta :
Aswaja Pressindo, 2011), him 92.
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sesama jenis. Bentuk- bentuk tingkah laku ini bermacam-macam mulai
dari dari perasaan tertarik, sampai tingkah laku berkencan, bercumbu
dan bersenggama.*?

2. Analisis Penelitian yang Relevan

Berkaitan dengan persoalan Bimbingan dan Konseling Islam,
sepanjang pengetahuan penulis memang telah banyak penelitian yang
dilakukan ~oleh para peneliti terdahulu. Persoalan Bimbingan dan
Konseling Islam bukanlah hal baru, namun  jika dihubungkan antara
bimbingan dan penyuluhan Islam sebagai upaya mencegah Perilaku Seks
Bebas pada remaja di Balai Penyuluhan KB Kecamatan Ampelgading,
penulis belum menemukan hasil penelitian para penulis terdahulu.
Meksipun begitu, penulis telah mencoba mencari penelitian yang
mempunyai relevansi dengan judul karya ilmiah penulis dan penulis telah
menemukan beberapa karya ilmiah yang memiliki keterkaiatan dengan
tema yang penulis angkat.

Hal ini_menunjukan bahwa penelitian ini bukanlah satu-satunya
yang membahas tentang Bimbingan dan Konseling sebagai upaya
preventif perilaku menyimpang. Sebagai telaah pustaka dan bahan
perbandingan, penulis kemukakan beberapa hasil penelitian yang relevan
dengan karya ilmiah yang penulis susun, antara lain :

Penelitian dari Priyo Atmono yang berjudul Pelaksanaan

Konseling Kesehatan Reproduksi Remaja Dalam Upaya Penanggulangan

'2Sarwono Sarlito Wirawan, Psikologi Remaja, (Jakarta : Raja Grafindo, 2011) him 174
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Seks Bebas Pada Remaja Di Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang
pada tahun 2012. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa dalam rangka
upaya penanggulangan seks bebas pada remaja agar tidak semakin masuk
ke dalam pergaulan seks bebas yang lebih jauh, maka di Kecamatan
Ulujami dilaksanakan konseling kesehatan reproduksi remaja. Pendekatan
yang digunakan dalam konseling kesehatan reproduksi remaja di
Kecamatan Ulujami adalah pendekatan bimbingan dan konseling Islam.
Adapun bentuk kegiatannya adalah dengan bentuk konseling kelompok.™

Penelitian yang kedua, yakni penelitian yang berjudul Penerapan
Layanan Informasi Bimbingan Pribadi Untuk Meningkatkan Pemahaman
Siswa Mengenai Dampak Perilaku Seks Bebas Di SMAN 1 Sugihwaras
Bojonegoro oleh Siti Nurhalimah dan Muhamad Nursalim. Hasil
penelitian ini adalah pemahaman siswa meningkat etelah mendapatkan
layanna informasi tentang bahaya seks bebas.™*

Adapun yang ketiga, penelitian dari Tutut Wulandani yang
berjudul Bimbingan Dalam Mengatasi Kecenderungan Perilaku Seksual

Bebas Pada Siswa SMA Negeri 1 Depok, Sleman, Yogyakarta.

Bpriyo Atmono, Pelaksanaan Konseling Kesehatan Reproduksi Remaja Dalam Upaya
Penanggulangan Seks Bebas Pada Remaja Di Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang, Skripsi
Fakultas Dakwah (IAIN Walisongo Semarang, 2012), diakses pada 14 Desember 2020.

“Nurhalimah dan Muhammad Nursalim, Penerapan Layanan Infoormasi Bimbingan
Pribadi Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Mengenai Dampak Perilaku Seks Bebas Di Sman
1 Sugihwaras Bojonegoro, Jurnal BK UNESA, Vo. 4, No. 1 tahun 2013, Diakses pada 21
Desember 2020
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Hasilpenelitian ini adalah menekankan pada layanan yang diberikan oleh
guru BK dalam menanggulangi kecenderungan perilaku seksual bebas.*

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, bahwa
penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. Pada penelitian ini
menekankan pada bimbingan individu berbasis Islam sebagai upaya
mecegah perilaku seks bebas pada remaja di Balai Penyuluhan KB
Kecamatan Ampelgading.

3. Kerangka Berfikir

Berdasarkan hasil dari tinjauan analisis teori dan penelitian
terdahulu diatas, maka perlu dibangun sebuah kerangka berfikir sebagai
berikut :

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan
bimbingan individu berbasis Islam pada remaja untuk mencegah perilaku
seks bebas. Bimbingan individu berbasis Islam adalah suatu tindakan
membimbing, mengarahkan sebagai upaya pencegahan yang dilakukan
dengan satu orang atau individu secara langsung (face to face) dan dalam
layanan tersebut menggunakan hadis-hadis serta ayat-ayat Al-qur’an yang
ada kaitannya dengan persoalan pada remaja. Di mana persoalan terebut
yaitu mengenai pencegahan perilaku seks bebas, berarti dalam hal ini

remaja diarahkan atau diberi bimbingan untuk menjauhi napsa serta

>Tutut Wulandani, Bimbingan Dalam Mengatasi Kecenderungan Perilaku Seksual Bebas
Pada Siswa SMA Negeri 1 Depok, Sleman, Yogyakarta,Skripsi Fakultas Dakwah (UIN Suanna
Kalijaga, 2016), diakses pada 21 Desember 2020
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menghindari pergaulan bebas yang akan mendorongnya kearah perilaku
seks bebas.'®

Perilaku Seks bebas ini merupakan hubungan antara dua orang
dengan jenis kelamin yang berbeda tanpa adanya ikatan pernikahan.
Perilaku seks bebas menghalalkan berbagai cara dalam melakukan seks

dan tidak terbatas pada orang.*’

KeterancamanTerhadap

Perilaku Seks Bebas

Pelaksanaan Bimbingan
Individu Berbasis Islam Pada

Remaja

Remaja Menghindari

Seks Bebas

Gambar 1.1

Kerangka Berpikir

18Aris Murwati, Kader Penyuluhan KB, Wawancara pribadi, Ampelgading, 30 Juni 2020.
"Miron Amy G, Pacaran dan Seks Pada Remaja, (Jakarta : Esensi, 2009) him 105



14

F. Metode Penelitian

1.

2.

Jenis dan Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini, jenis pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif ini merupakan pendekatan
yang bersifat menggambarkan atau menguraikan suatu hal secara apa
adanya yang ada di lapangan. Baik berupa tulisan, ungkapan, atau tingkah
laku, yang dapat diobservasi melalui pengamatan, wawancara, serta
penelaah dokumen.'® Dalam hal ini pendekatan kualitatif digunakan untuk
mngetahui pelaksanaan bimbingan individu berbasis islam dalam
mencegah seks bebas pada remaja.
Adapun jenis penelitian yang dilakukan yakni penelitian lapangan
(field research). Field Research yaitu penelitian yang dilakukan guna
menggali serta meneliti data dengan langsung terjun ke lapangan.
Sumber Data Penelitian
Sumber data dalam penelitian ini meliputi sumber data primer dan
sumber data sekunder.
a. Sumber Data Primer
Data primer merupakan sumber data yang didapatkan dari
seseorang yang terlibat secara langsung baik melalui wawancara

ataupun observasi.'® Sumber data primer dalam penelitian ini,

him 9.

him. 9.

18 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Rosada Karya, 2006)

¥ exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Rosada Karya, 2006)
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yaitu: (1) Pembimbing di Balai Penyuluhan KB Kecamatan
Ampelgading, (2) Remaja di Kecamatan Ampelgading.
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data yang didapatkan
secara tidak langsung, yakni didapatkan dari beberapa referensi
seperti buku-buku, catatan-catatan, dokumen-dokumen, buku dan
lain sebagainya yang berhubungan dengan bimbingan indivoidu
berbasis Islam remaja di Balai Penyuluhan KB Kecamatan
Ampelgading.?
3. Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi di Balai Penyuluhan KB Kecamatan
Ampelgading, dalam penelitian penulis mendapatkan informasi dari dua
pihak.
4. Teknik Pengumpulan Data
Adapun beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini, adalah sebagai berikut :
a. Wawancara
Wawancara yakni percakapan antara dua orang atau lebih yang
duduk berhadapan secara fisik dan diarahkan pada suatu masalah
tertentu.”! Dalam penelitian kualitatif wawancara menjadi salah satu

teknik paling utama dalam pengumpulan data. Pada penelitian ini,

233ifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar Offset, 2002) him.
91.

2!Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Research, (Bandung : Mandar Maju, 2008)
him. 18.
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penulis melakukan wawancara yang ditunjukan kepada pembimbing di
Balai Penyuluhan KB dan Remaja yang  mengikuti
pelaksanaanbimbingan individu berbasis Islam di Balai Penyuluhan KB.
b. Observasi

Observasi berasal dari bahasa Latin yang memiliki makna
memperhatikan serta mengikuti. Memperhatikan serta mengikuti dalam
konteks ini yakni melakukan pengamatan secara teliti serta sstematis
terhadap suatu objek yang dituju. Observasi adalah kegiatan mencari
data yang bisa dijadikan sebagai kesimpulan atau diagnosis.”> Dalam
penelitian ini teknik observasi digunakan untuk mendapatkan data
tentang pelaksanaan bimbingan individu berbasis Islam untuk mencegah
perilaku seks bebas pada remaja di Balai Penyuluhan KB Kecamatan
Ampelgading. Penulis melakukan pengamatan secara langsung keadaan
dalam pelaksanaan bimbingan individu berbasis Islam untuk remaja di
Balai Penyuluhan KB Kecamatan Ampelgading.

c. Dokumentasi

Dokumentasi ini adalah metode pengumpulan data kualitatif yang
memiliki tujuan untuk melihat serta melakukan analisis dokumen-
dokumen yang dibuat oleh subyek atau orang lain tentang subyek.
Adapun teknik yang digunakan oleh penulis yakni dengan melakukan

penelusuran dokumen ataupun arsip yang ada kaitannya dengan

?Haris Hardiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Salemba Humanika,
2012) him. 129-131.
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bimbingan individu terhadap pencegahan perilakuseks bebas di Balai
Penyuluhan KB Kecamatan Ampelgading.
Teknik Analisi Data
Teknik analisi data yang penulis gunakan adalah metode deskriptif
analisis. Penelitian deskriptif ini bertujuan untuk menggambarkan secara
sistematik dan akurat fakta dan karakteristik mengenai populasi atau
mengenai bidang tertentu. Penelitian ini berusaha menggambarkan situasi
atau kejadian.”®
Analisis data dalam penelitian Kualitatif dilakukan bersamaan
dengan proses pengumpulan data. Setelah data terkumpul akan dilakukan
analisis tentang bagaimana pelaksanaan bimbingan individu berbasis Islam
untuk mencegah perilaku seks bebas pada remaja di Balai Penyuluhan KB
Kecamatan Ampelgaidng. Berikut tahapan analisis data dalam penelitian
kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan dan setelah selesai
dari lapangan. Dalam menyajikan data supaya lebih mudah dipahami,
maka ada langkah-langkah analisis dalam penelitian ini yakni Analysis
Interactive model dari Miles Huberman, yang kemudian dibagi dalam
kegiatan analisis data dengan beberapa bagian yakni pengumpulan data,

penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.?*

him. 5.

23aifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar Offset, 2002),

*Harsono. Etnografi Pendidikan Sebagai Desain Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta :

Pustaka Pelajar, 2011), him. 16.
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G. Sistematika Penulisan

Dalam Sistematika penulisan ini, penulis membaginya menjadi 5
pokok bahasan, yaitu :

Bab I. Merupakan pendahuluan, yang di dalamnya terdapat latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan

Bab Il. Berisi tentang landasan teori yakni penjelasan tentang
bimbingan individu berbasis Islam, perilaku seks bebas, dan remaja.

Bab Il1l. Pada bab ini menjelakan tentang gambaran umum Balai
Penyuluhan KB Kecamatan Ampelgading, bagaimana kondisi perilaku seks
bebas remaja di Balai Peyuluhan KB Kecamatan Ampelgading dan
bagaimana pelaksanaan bimbingan individu berbasis Islam untuk mencegah
seks bebas pada remaja di Balai Penyuluhan KB Kecamatan Ampelgading.

Bab 1V. Pada bab ini menjelaskan analisis kondisi perilaku seks bebas
pada remaja di Balai Penyuluhan KB Kecamatan Ampelgading dan analisis
pelaksanaan bimbingan individu berbasis Islam untuk mencegah seks bebas
pada remaja di Balai Penyuluhan KB Kecamatan Ampelgading.

Bab V Penutup. Bab terakhir berisi mengenai kesimpulan secara
umum dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis dan saran yang
diberikan oleh penulis kepada pihak penelitian selanjutnya. Selanjutnya.
Bagian Akhir, bagian meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar

riwayat hidup penulis.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang telah peneliti
lakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Remaja di Balai Penyuluhan KB Kecamatan Ampelgading ini sebelum
adanya kegiatan bimbingan individu berbasis Islam mengalami
perilaku yang dapat mengarah pada perilaku seks bebas. Yaitu remaja
pernah melakukan tindakan berpegangan tangan dengan lawan jenis
yang dapat memicu dirinya terjerumus pada perilaku seks bebas.
Kemudian terkait kondisi remaja setelah mengikuti kegiatan
bimbingan individu berbasis Islam ini akhirnya mengalami perubahan
mereka lebih mengetahui dan memahami hal yang berkaitan dengan
seksualitas dan mendekatkan diri kepada Allah dan menajuhi larangan-
larangan Allah termasuk tidak berpacaran.

2. Pelaksanaan bimbingan individu berbasis Islam untuk mencegah
perilaku seks bebas pada remaja yang dilakukan oleh Balai
Penyuluhan KB Kecamatan Ampelgading ini telah memberikan
informasi yang benar dan akurat sebagal upaya mencegah tindakan
seks pranika (seks bebas) pada remaja. Adapun peksanaan bimbingan
individu berbasis Islam untuk mencegah perilaku seks bebas pada
remaja ini mendapatkan respon yang baik dari para remaja, karena dari

pelaksanaan bimbingan ini para remaja dapat menambah pemahaman
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yang berkaitan dengan seksualitas yang bermanfaat bagi dirinya. Pada
penyampaian materi penyuluh mampu menyampaikannya sesuai
dengan daya tangkap remaja, tidak terlalu vulgar. Penyampaian materi
mengikuti jadwal yang sudah ditetapkan oleh penyuluh, metode yang
digunakan sesuai dengan judul kegiatan yakni bimbingan individu.

3. Faktor pendukung jalannya pelaksanaan bimbingan individu berbasis
Islam untuk mencegah perilaku seks bebas pada remaja di Balai
Penyuluhan KB Kecamatan Ampelgading ini benar-benar penting bagi
penyuluh karena dengan adanya dukungan dari pihak-pihak tersebut
penyuluh berharap pencegahan perilaku seks bebas pada remaja ini
dapat berjalan dengan baik. Sedangkan untuk faktor yang dapat
menghambat jalannya pelaksanaan bimbingan individu berbasis Islam
untuk mencegah perilaku seks bebas pada remaja di Balai Penyuluhan
KB Kecamatan Ampelgading ini masih dapat diatasi oleh penyuluh,
karena penyuluh di Balai Penyuluhan KB Kecamatan Ampelgading
akan berupaya semaksimal mungkin untuk pencegahan perialku seks
bebas dikalangan remaja ini.

B. Saran
Setelah melakukan penelitian di Balai Penyuluhan KB Kecamatan

Ampelgading mengenai pelaksnaan bimbingan individu berbasis Islam

untuk mencegah perilaku seks bebas pada remaja, maka melalui

kesempatan ini penulis ingin menyampaikan saran yang sekirannya dapat

bermanfaat, yakni :
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1. Untuk Balai Penyuluhan KB Kecamatan Ampelgading

Selain  memberikan edukasi melalui pelaksanaan bimbingan
mengenai seksuailitas Balai Penyuluhan KB harus mendampingi
remaja dalam menjauhi perbuatan yang mengarah kepada perilaku seks
bebas, karena kegiatan pendampingan pada remaja dirasa penting
untuk dilaksanakan oleh Balai Penyuluhan KB dalam upaya pecegahan
perilaku seks bebas pada remaja.

Untuk Penyuluh di Balai Penyuluhan KB Kecamatan Ampelgading
penyuluh diharapkan lebih meningkatkan kerjasama dengan orang tua
remaja, pihak sekolah remaja terutama guru BK-nya, dan dokter atau
bidan di Puskesmas masing-masing desa Binaan dalam upaya
pencegahan perilaku seks bebas pada kalangan remaja ini.

2. Untuk Remaja

Remaja diharapkan untuk percaya kepada penyuluh yang ada di
Balai Penyuluhan KB Kecamatan Ampelgading, sehingga nantinya
remaja diharapkan lebih terbuka kepada penyuluh kemudian remaja
juga diharapkan dapat menyampaikan kritik dan sarannya.

C. Penutup
Puji syukur alhamdulillah penulis panjatkan kepada Allah SWT
yang senantiasa melimpahkan Rahmat dan pertolongannya serta segala
kemudahan dengan semangat dan senantiasa berdoa sehingga penulisan
skripsi ini dapat terselesaikan. Walaupun segala kemampuan telah

dicurahkan dalam proses penyusunan skripsi ini, akan tetapi sangat
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disadari skripsi ini sangat jauh dari kesempurnaan, maka dari itu penulis
sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun untuk
kesempuraan skripsi ini.

Penulis juga tak lupa menyampaikan terimakasih kepada seluruh
pihak yang telah senantiasa membantu dalam penyelesaiaan skripsi
ini.Akhirnya penulis menyadari jika segala kesalahan ada pada diri penulis
dan segala kebenaran adalah milik Allah.Semoga skripsi ini dapat

bermanfaat bagi kita semua.
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